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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil 
belajar siswa, apakah terdapat pengaruh pemahaman agama Islam orang tua terhadap  hasil belajar  siswa dan  apakah 
terdapat pengaruh tingkat pendidikan dan pemahaman agama Islam orang tua secara bersama-sama terhadap hasil bela-
jar siswa. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif Asosiatif. Lokasi penelitian SDN 27 Bengkulu 
Selatan, jumlah sampel 35 siswa. Hasil uji sebesar 0,525 dan uji “t” pada hipotesis I sebesar 5.889 ini berarti t hitung > t 
tabel (5,889>2,036) dan signifikansi (0.000<0.05) maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tingkat pendidikan orang 
tua terhadap hasil belajar, hipotesis II uji sebesar 0,438 dan uji “t 3.032 > 2,036) dan signifikan si (0.001 < 0.05) maka 
terdapat pengaruh pemahaman agama Islam orang tua terhadap hasil belajar siswa, dan hipotesis III hasil uji R adjusted 
Square  sebesar 0.647 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  tingkat pendidikan dan pemahaman agama Islam orang 
tua terhadap hasil belajar siswa SDN 27 Bengkulu Selatan dengan presentase 64% sedangkan 36 % dipengaruhi lain 
diluar penelitian ini.
Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Pemahaman Agama Islam, dan Hasil Belajar
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine whether there is an influence of the level of parental education on student learn-
ing outcomes, whether there is an influence of understanding the Islamic religion of parents on student learning outcomes and 
whether there is an influence on the level of education and understanding of the Islamic religion of parents together on learning 
outcomes the student. This type of research is quantitative with an associative quantitative approach. The research location is 
SDN 27 Bengkulu Selatan, with a total sample of 35 students. The test results of 0.525 and the “t” test on hypothesis I amounted 
to 5.889 this means t arithmetic> t table (5.889> 2.036) and the significance (0.000 <0.05), it was concluded that there was 
an influence of parental education level on learning outcomes, hypothesis II test was 0.438 and “t test 3.032> 2.036) and sig-
nificant si (0.001 <0.05), there is an influence of parents’ understanding of Islam on student learning outcomes, and hypothesis 
III of the adjusted Square R test results of 0.647 shows that there is an influence on the level of education and understanding of 
Islam parents towards the learning outcomes of SDN 27 Bengkulu Selatan students with a percentage of 64% while 36% was 
influenced by others outside of this study.
Keywords: Level of Education, Understanding of Islamic Religion, and Learning Outcomes
PENDAHULUAN
Pemahaman seseorang terhadap ajaran Islam 
yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadis se-
harusnya bukan sebatas pengetahuan saja. Karena 
sesuai dengan tujuan dan fungsinya bahwa apabila 
kita menerapkan nilai-nilai pendidikan yang ada pada 
Islam maka bisa menghantarkan kita menjadi manu-
sia yang selamat dunia dan akhirat.Konsep-konsep 
dalam ajaran Islam memang harus diketahui dan di-
pahami. Konsep-konsep dalam ajaran Islam tidaknya 
penting dilihat dari sudut sistem pengetahuan, tetapi 
juga penting dilihat dari sudut sistem pengalaman. Pe-
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mahaman yang benar tentang konsep itu dapat mem-
bantu benarnya pengamalan ajaran Islam.”1
Pada zaman modern seperti saat ini, masyarakat 
memasrahkan tugas dan tanggung jawab pendidikan 
anak-anak mereka pada sebuah lembaga pendidikan 
formal, yaitu sekolah. Sekolah sebagai suatu lem-
baga pendidikan formal, secara sistematis telah me-
rencanakan bermacam lingkungan, yakni lingkungan 
pendidikan yang menyediakan bermacam kesempa-
tan bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan 
belajar sehingga para siswa memperoleh pengalaman 
pendidikan. Hal ini untuk mendorong pertumbuhan 
dan perkembangannya ke arah suatu tujuan yang 
dicita-citakan.2
Menurut Sutratinah Tirtonegoro yang dikutip oleh 
Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, hasil 
belajar adalah penilaian dari usaha kegiatan belajar 
mengajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, ang-
ka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan 
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam peri-
ode tertentu. Yang terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar sebenarnya 
tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan den-
gan yang lain, bahkan ada dalam kebersamaan. Ses-
eorang yang telah berubah tingkat kognisinya, sebe-
narnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap 
dan perilakunya. Dalam proses belajar mengajar di 
sekolah saat ini, tipe hasil belajar kognisi lebih domi-
nan jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar afektif 
dan psikomotorik. Sekalipun demikian, tidak berarti 
bidang afektif dan psikomotorik diabaikan, sehingga 
tidak perlu dilakukan penelitian.3
Jika hasil belajar rendah maka dapat diambil kes-
impulan bahwa anak tersebut kurang cerdas. Akan 
tetapi, hal itu merupakan kesimpulan sementara yang 
salah. Hasil belajar siswa yang rendah belum tentu 
menunjukkan bahwa peserta didik tersebut kurang 
cerdas atau mempunyai IQ rendah. Banyak faktor 
yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa 
tersebut, baik faktor ekstern maupun faktor intern. 
Salah satunya adalah dari keluarga yang bisa dispesi-
fikkan lagi menjadi latar belakang pendidikan dari 
orang tuanya.
Semua hal tersebut berkat proses pendidikan yang 
pernah dilakukan sehingga orang tua tersebut memi-
liki pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan 
emosi cakap. Karena dorongan dari orangtua seperti 
itulah yang juga pada akhirnya menyebabkan siswa-
siswa yang orang tuanya memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi termotivasi untuk bisa melampauinya se-
hingga hasil belajar siswa tersebut juga biasanya se-
makin tinggi. Hal ini tentu berkebalikan dengan orang 
tua yang hanya lulusan  SMP, SD, atau bahkan tidak 
mengenyam pendidikan sama sekali. Dengan kata lain 
adalah orang tua yang memiliki tingkat pendidikan 
yang rendah. Dari hasil observasi mengenai data-data 
pendidikan orang tua yang ada di SDN 27 Bengkulu 
Selatan memiliki bermacam tingkat pendidikan ada 
orang tua yang tidak sama sekali tidak mengenyam 
pendidikan/ tidak sekolah, ada yang hanya tamat 
SD, SMP, dan SMA saja dan bahkan ada pula yang 
sampai menyelesaikan pendidikan diperguruan tinggi 
atau mengenyam bangku perkuliahan yang bercorak 
Islam maupun yang tidak.
Menurut Muhammad Fathurrohman dan Sulisty-
orini bahwa tinggi rendahnya pendidikan orang tua, 
besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya 
perhatian dan bimbingan orang tua, rukun tidaknya 
hubungan orang tua dengan anak-anaknya, tenang 
atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu tu-
rut mempengaruhi hasil belajar.  Sedangkan menurut 
Slameto bahwa hasil belajar itu dipengaruhi oleh cara 
orang tua mendidik (akhlak mahmudah dan mazmu-
mah), relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 
, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 
dan latar belakang kebudayaan.6
Demikian pula pada lembaga pendidikan formal 
di SD N 27 Bengkulu Selatan dimana orang tuanya 
terdiri dari berbagai macam tingkat pendidikan, ada 
yang sampai perguruan tinggi, sekolah menengah, 
1Nur Umi Ruliyana, “Pemahaman Pendidikan Agama Islam Dan Pen-
garuhnya Dalam Ketaatan Menjalankan Ajaran Agama Islam Siswa DI SMP 
Negeri 5 Tangerang,” (Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011), h. 8.
2Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), hlm. 80. 
3Popi Sopianti dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam Perspektif 
Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 68. 
4Ibid., hlm. 117.
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sekolah dasar, dan bahkan ada yang tidak tamat seko-
lah dasar. Dari kondisi siswa, ada yang hasil belajar 
yang tinggi dan ada pula yang rendah. Sesuai den-
gan kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah yaitu 
kurikulum K-13 atau kurikulum karakter yang mana 
anak tidak hanya dituntut dalam kecerdasan kognitif-
nya saja akan tetapi sikap/afektifnya juga harus baik.
Ada ditemukan siswa yang memiliki hasil belajar 
tinggi dan tingkat pendidikan orang tuanya juga tinggi 
akan tetapi tingkah lakunya kurang baik dalam berin-
teraksi dengan teman, guru, maupun dengan lingkun-
gan sekitarnya. Seharusnya apabila siswa yang memi-
liki hasil belajar tinggi haruslah ia memiliki akhlak/ 
prilaku yang baik juga. Karena sejatinya anak yang 
memiliki keberhasilan dalam belajar itu tidak hanya 
dari segi kognitif dan psikomotoriknya saja, tapi segi 
afektifnya juga harus dimiliki dengan baik.
Tingginya tingkat pendidikan orang tua keban-
yakan diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan 
yang tidak fokus pada bidang keagamaan. Sehingga 
peran orang tua dalam memberikan dukungan pada 
anak dalam peningkatan hasil belajar kurang begitu 
baik dan dirasakan sangat kurang, terutama dibidang 
kognitif dan afektifnya. Berdasarkan realita tersebut, 
maka perlu diklarifikasi apakah tingkat pendidikan 
dan pemahaman agama Islam orang tua itu mempu-
nyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa di SD N 27 
Bengkulu Selatan.
Dari persoalaan inilah membuat penulis tertarik 
untuk meneliti tentang pengaruh pendidikan dan pe-
mahaman agama Islam orang tua terhadap hasil bela-
jar siswa SDN 27 Bengkulu Selatan.
METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif yakni jenis penelitian 
ilmiah yang sistematis, terencana, dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal hingga desain penelitian-
nya. Dimulai dari peneliti menemukan masalah dan 
mengembangkan masalahnya melalui membaca ref-
erensi yang nantinya akan memunculkan hipotesis 
yang akan dibuktikan melalui kuesioner atau angket 
yang diberikan kepada responden atau sampel dari 
beberapa populasi yang dipilih melalui random. Hasil 
penelitian dari metode kuantitatif secara umum akan 
berupa data-data/ angka-angka. Pada metode ini anal-
isis data akan dilakukan setelah semua data terkum-
pul. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal 
ini adalah jenis pendekatan penelitian yang bersifat 
menanyakan hubungan yang bersifat sebab akibat 
antara variable yang mempengaruhi (independen) 
dan variable yang dipengaruhi (dependen).7
PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua (X1) terh-
adap Hasil Belajar Siswa (Y)
Temuan penelitian pertama yang mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh Kompetensi Kepribadian 
Guru dengan Karakter Religius Siswa, ini sesuai den-
gan pendapat Fatchul Muin bahwa kepribadian ada-
lah hubungan natar materi tubuh dan jiwa seseorang 
yang perkembangannya dibentuk oleh pengalaman 
dan kondisi alam bawah sadar yang terbentuk sejak 
awal pertumbuhan manusia terutama akibat peristi-
wa-peristiwa psikologis yang penting dalam pertum-
buhan dirinya.8
Kepribadian ini harus melekat kuat dalam diri guru 
karena guru diharapkan akan menjadi kaum yang 
menagrahkan kepribadian orang, bahkan lingkun-
gan. Dengan demikian kepribadian dan karakter 
guru harus kuat agar ia tidak dibawa oleh situasi 
yang membuat kepribadiannya kalah dengan 
keadaan. Kepribadian kuat dan kukuh dibutuhkan 
untuk menciptakan peran yang berfungsi memben-
tuk karakter dan kepribadian siswa-siswanya. Ada 
banayak pendapat tentang tentanag bagaimana ke-
pribadian yang harus dimiliki oleh guru. Menurut 
Abd. Rachman Shaleh dan Soependri Suriadinata 
dalam Fatchul Muin ada beberapa ciri kepribadian 
yang harus dimiliko oleh guru salah satunya yaitu 
guru itu harus bertakwa kepada tuhan Yang Maha 
Esa dengan segala sifat, sikap, dana amaliahnya yang 
5Ibid., hlm. 124
6Slameto, Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 58.
7Sugiono, Metode,….h. 37
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mencerminkan ketakwaannya tersebut.9  Hal ini tentu 
menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi ranah 
karakter siswa yakni lebih tepatnya pada karakter reli-
gius atau keagamaan. Karena pada dasarnya kepriba-
dian yang dimilik guru adalah apa yang harus diteladani 
oleh orang lain, terutama siswa dan masyarakat.10
Selain itu guru harus menyadari tanggung jawab-
nya dalam dunia sebagai insane pendidik, pencerah, 
sekaligus pembela kemanusiaan dalam hubungan 
antar manusia dan juga Tuhannya.11  Maka dalam pen-
didikan disekolah, melalui peran guru perkembangan 
anak harus dilakukan secara seimbang, baik dari segi 
akademik, social, dan emosi, tidak hanya memberi 
dari segi akademiknya. Tetapi juga atribut karakter 
yang dapat diterapkan kepada peserta didik di seko-
lah melalui pembelajaran dan keteladanan guru yaitu, 
Kejujuran, ketaatan dalam beribadah, kedisiplinan, 
membantu orang lain, kecerdasan, tanggung jawab.12 
Sebab selain faktor bawaan siswa ada  faktor yang 
bersumber dari luar manusia, akan tetapi dapat mem-
pengaruhi perilaku manusia, baik langsung maupun 
tidak langsung yang meliputi, lingkungan keluarga, 
lingkungan sosial, dan lingkungan pendidikan.13
Sehingga dalam pendidikan diluar sekolah perlu 
adanya tindakan yang seharusnya dilakukan dalam 
mendidik yaitu membiasakan anak untuk melakukan 
hal-hal yang baik, sabar dalam menghadapi anak, 
memberikan teladan yang baik, dan lainnya.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Surya 
Atika, dalam jurnal E-Jupekhu (Jurnal Pendidikan 
Khusus) Volume 3 Nomor 3 September 2014, den-
gan judul Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Religius, 
Cinta Tanah Air Dan Disiplin) Di SLB Al Ishlaah Pa-
dang. Bahwa dalam pengaplikasiannya pendidikan 
karakter telah baik pelaksanaanya karena guru mem-
berikan sesuai dengan kebutuhan anak. Pelaksanaan 
pendidikan karakter ini nampak ketika proses sebe-
lum masuk kedalam kelas, proses belajar mengajar, 
jam istirahat, pulang sekolah, kegiatan non kurikulum 
dan kegiatan acara. Pelaksanaan pendidikan karakter 
religius yang diberikan seperti guru memperkenalkan 
pembacaan doa kepada orang tua, doa mau belajar, 
doa bersyukur kepada Allah Swt, pembacaan asmaul 
husna, sopan santun kepada orang yang lebih tua, 
membaca salam ketika baru datang ke sekolah, berte-
man dengan siapa saja, bersalaman dengan guru, dan 
yang lainnya.
Begitupun hasil dari penelitian ini yang menunju-
kan adanya pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 
terhadap Karakter Religius Siswa. Peneliti mengguna-
kan regresi linear berganda untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 
Tterhadap Karakter Religius Siswa, dengan dasar 
pengambilan keputusan jika signifikansi lebih besar 
dari 0.05 (Sign > 0.05) maka tidak terdapat pengar-
uh begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil 
dari 0.05 (sign < 0.05) maka terdapat pengaruh yang 
signifikan. Pada penelitian ini nilai yang didapat den-
gan menggunakan regresi linear berganda yang sebel-
umnya telah melewati uji normalitas, uji homogenitas, 
uji multikolinearitas didapatlah nilai signifikan sebesar 
0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05 yakni (0.000 
< 0.05) ini artinya terdapat pengaruh Kompetensi 
Kepribadian Guru (X1) terhadap Karakter Religius 
Siswa(Y).
Pada Regresi Linear Berganda juga terdapa Koe-
fisien B atau juga disebut dengan arah regresi dan me-
nyatakan perubahan rata-rata Variabel Kompetensi 
Kepribadian (X1) untuk setiap perubahan variabel 
Kompetensi Kepribadian sebesar satu unit. Perubah-
an ini merupakan pertambahan jika B bernilai positif 
dan penurunan apabila B bernilai negatif. Hasil per-
hitungan pada tabel nilai B = 0.514 bertanda positif. 
Begitupun juga hasil dari Uji F, membandingkan F 
hitung dengan F tabel, dengan dasar pengambilan 
keputusan jika F hitung > F tabel dengan signifikan 
kurang dari 0.05 maka terdapat pengaruh dari Varia-
bel X terhadap variabel Y. Dengan N 35 maka F tabel 
menunjukan angka 3.28. Hasil penelitian yang dilaku-
kan menunjukan nilai F hitung = 29.869, (29.869> 
3,28) dan signifikan (0.000 < 0.05) ini artinya terda-
pat pengaruh dari Kompetensi Kepribadian Guru (X1) 
8Fatchul Muin.2011.Pendidkkan Karakter,Konstruksi dan Praktik.
(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media).h.349
9Fatchul Muin.Pendidkkan Karakter, Konstruksi dan Praktik…h.350
10Fatchul Muin.Pendidkkan Karakter, Konstruksi dan Praktik…h.350
11Fatchul Muin.Pendidkkan Karakter, Konstruksi dan Praktik…h.364
12Abdullah Ridwan, Sani dan Kadri, Muhammad, “Pendidikan 
Karakter”,h.26-34.  
13Wibowo, Agus, Pendidikan Karakter.hal…26-27.  
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terhadap Karakter Religius Siswa (Y). 
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
dengan N 35 maka didapat angka t tabel yakni 2,036. 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika t hitung > 
t tabel, dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pen-
garuh Varaibel X terhadap Variabel Y. Dimana hasil 
yang di dapat yakni t hitung sebesar 5,889 ini berarti 
t hitung > t tabel (5,889 >2,036) dan signifikansi 
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X2) 
terhadap Karakter Religius Siswa (Y).
Dengan melihat hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, menunjukkan banwa anatara variabel  Kom-
petensi Kepribadian Guru (X2) terhadap Karakter Re-
ligius Siswa (Y) terdapat pengaruh yang cukup tinggi 
pada taraf signifikan = 0.05, ini menunjukkan sum-
bangan yang sangat berarti terhadap karakter religius 
siswa adalah sebesar 51 % sedangkan sisanya 49 % 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel pengar-
uh Kompetensi Kepribadian Guru.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa se-
makin tinggi tingkat pengaruh Kompetensi Kepriba-
dian maka semakin tinggi pula tingkat  Hasil Belajar 
Siswa di SDN 27 Bengkulu Selatan.
2. Pengaruh Pemahaman Agama Islam Orang Tua 
(X2) Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
Temuan penelitian pertama yang mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh Kompetensi Sosial Guru 
dengan Karakter Religius Siswa, ini sesuai dengan 
pendapat Iskandar bahwa kompetensi sosial guru 
dilakukan melalui indikator non-diskriminatif, yaitu 
pandangan, sikap, dan perilaku saling menghargai 
sesama individu, kelompok, golongan tanpa mem-
bedakan perbedaan mayoritas-minoritas, ras, suku 
bangsa, agama, golongan, dan jenis kelamin, mem-
berikan contoh yang baik terhadap pembentukan 
karakter anak terutama pada sikap toleransi terhadap 
bagi pemeluk agama lain yang berkaitan erat dengan 
indikator siswa memiliki karakter religius yang baik.14
14Iskandar Agung.Kajian Pengaruh Kompetensi Kepribadian Dan Sosial 
terhadap Kinerja Guru...h.86
Selain itu sikap guru yang komunikatif, yakni ke-
mampuan menyampaikan pesan melalui penggu-
naan bahasa yang mudah dipahami, sehingga dapat 
diterima dengan baik oleh orang lain (d) Empatik, 
yakni sikap dan perilaku turut menghayati dan me-
mahami yang dirasakan oleh orang lain  (e) Santun, 
yakni suatu sikap atau tingkah laku ramah, menghor-
mati, dan menghargai orang lain (f) Tauladan, yakni 
sikap dan perilaku yang patut dicontoh atau ditiru 
oleh orang lain (g) Wibawa, yakni sikap dan perilaku 
yang mencerminkan pembawaan dan daya tarik un-
tuk dapat menguasai, mempengaruhi, dan dihormati 
orang lain (h) Adaptif, yakni sikap dan perilaku yang 
menunjukkan kemampuan menyesuaikan diri den-
gan kondisi dan situasi lingkungan di sekitarnya dan 
(i) Kerja sama, yakni sikap dan perilaku yang mencer-
minkan kemampuan dan keinginan untuk melaksana-
kan suatu tugas secara bersama atau mencapai tujuan 
bersama. Dari beberapa hal diatas juga menunjang 
terbentuknya karakter anak yang peka terhadap ling-
kungan tempat ia berada dan mengasah jiwa sosial 
yang termasuk kedalam pola hidup yang diajarkan 
oleh agama islam melalui habluminannas (hubungan 
sesama manusia) yang bertujuan mencapai kehar-
monisan dalam kehidupan bermasyarakat.15
Dalam menjalani kehidupan, guru menjadi seorang 
tokoh dan panutan bagi peserta didik dan lingkun-
gan sekitarnya. Abduhzen mengungkapkan bahwa 
“ Imam Al-Ghazali menempatkan profesi guru pada 
posisi tertinggi dan termulia dalam berbagai tingkat 
pekerjaan masyarakat. Guru mengemban dua misi 
sekaligus, yaitu tugas keagamaan dan tugas sosiopoli-
tik.” Yang dimaksud dengan tugas keagamaan menu-
rut Al-Ghazali adalah tugas guru ketika ia melakukan 
kebaikan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan 
kepada manusia guru merupakan makhluk termulia 
di muka bumi. Sedangkan yang dimaksud dengan 
tugas sosiopolitik adalah bahwa guru membangun, 
memimpin, dan menjadi teladan yang menegakkan 
keteraturan, kerukunan, dan menjamin keberlangsun-
gan masyarakat.16  Maka melalui kompetensi sosial 
yang dimiliki oleh seorang guru akan membantu di-
rinya untuk dapat memberikan dampak dan teladan 
terhadap perkembangan karakter anak. Dalam hal ini 
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guru Pendidikan Agama Islam yang terkhusus dalam 
membina karakter yang berhubungan dengan nilai 
keagamaan atau religius siswa.
Karena sebagai individu yang berkecimpung da-
lam pendidikan, guru harus memiliki Sosial yang 
mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan akan So-
sial sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih 
berat dibanding profesi lainnya. Ungkapan yang ser-
ing digunakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan 
ditiru”. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang 
disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan 
dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Untuk 
itu, guru haruslah mengenal nilai-nilai yang dianut 
dan berkembang di masyarakat tempat melaksana-
kan tugas dan bertempat tinggal. Apabila ada nilai 
yang bertentangan dengan nilai yang dianutnya, 
maka haruslah ia menyikapinya dengan hal yang te-
pat sehingga tidak terjadi benturan nilai antara guru 
dengan masyarakat. Apabila terjadi benturan antara 
keduanya maka akan berakibat pada terganggunya 
proses pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru 
haruslah memiliki kompetensi sosial agar nantinya 
apabila terjadi perbedaan nilai dengan masyarakat, ia 
dapat menyelesaikannya dengan baik sehingga tidak 
menghambat proses pendidikan. 17
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Afsya Oktafiani Hastuti dan  Nurul Fatimah dalam 
jurnal SOLIDARITY Volume 4 Nomor 2 Tahun 2015 
dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter 
Religius Dalam Pembelajaran Sosiologi (Studi Kasus 
Di Sma Negeri 1 Comal)”  Jurusan Sosiologi An-
tropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Se-
marang, Indonesia Implementasi pendidikan karakter 
religius dalam pembelajaran Sosiologi di SMA Neg-
eri 1 Comal sesuai berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan subjek penelitian dan informan 
telah ditemukan beberapa hambatan-hambatan yang 
terjadi berkaitan dengan penerapan muatan nilai-nilai 
karakter religius terhadap siswa. Hambatan-hambatan 
dalam implementasi pendidikan karakter religius da-
15Iskandar Agung.Kajian Pengaruh Kompetensi Kepribadian Dan Sosial 
terhadap Kinerja Guru…h.86
16E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru...h.174.
17E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru…h.174
lam pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Comal 
meliputi: perbedaan tingkat pemahaman siswa, pen-
garuh lingkungan di luar sekolah, dan kurangnya kon-
trol guru terhadap pelaksanaan pendidikan karakter 
religius. Perbedaan tingkat pemahaman siswa bisa 
disebabkan karena adanya perbedaan kemampuan 
potensial dan kecakapan nyata siswa, sedangkan 
pengaruh dari lingkungan luar sekolah dan lemahnya 
kontrol guru terhadap implementasi karakter religius 
pada siswa lebih disebabkan dengan adanya ke-
cenderungan mengenai proses sosialisasi yang tidak 
sempurna. Maka kontrol dan sosialisasi guru dalam 
kegiatan pembelajaran yang baik atau tidak berpen-
garuh terhadap tingkat karakter religius siswa. Maka 
melalui hal ini guru hendaknya dapat meningkatkan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru  terkhusus 
kompetensi sosial yang di bahas dalam penelitian ini, 
agar karakter anak dapat terbentuk melalui teladan 
yang baik.
Bagitupun hasil dari penelitian ini yang menunju-
kan adanya pengaruh penggunaan Kompetensi So-
sial Guru Tterhadap Karakter Religius Siswa. Peneliti 
menggunakan regresi linear berganda untuk menge-
tahui apakah terdapat pengaruh Kompetensi Sosial 
Guru Tterhadap Karakter Religius Siswa, dengan 
dasar pengambilan keputusan jika signifikansi lebih 
besar dari 0.05 (Sign > 0.05) maka tidak terdapat 
pengaruh begitupun sebaliknya jika nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.05 (sign < 0.05) maka terdapat pen-
garuh yang signifikan. Pada penelitian ini nilai yang 
didapat dengan menggunakan regresi linear bergan-
da yang sebelumnya telah melewati uji normalitas, 
uji homogenitas, uji multikolinearitas didapatlah nilai 
signifikan sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 
0.05 yakni (0.000 < 0.05) ini artinya terdapat pengar-
uh Kompetensi Sosial Guru (X2) terhadap Karakter 
Religius Siswa(Y).
Pada Regresi Linear Berganda juga terdapa Koe-
fisien B atau juga disebut dengan arah regresi dan me-
nyatakan perubahan rata-rata Variabel Kompetensi 
Sosial (X2) untuk setiap perubahan variabel Kom-
petensi Sosial sebesar satu unit. Perubahan ini meru-
pakan pertambahan jika B bernilai positif dan penu-
runan apabila B bernilai negatif. Hasil perhitungan 
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pada tabel nilai B = 0.483 bertanda positif. Begitupun 
juga hasil dari Uji F, membandingkan F hitung dengan 
F tabel, dengan dasar pengambilan keputusan jika F 
hitung > F tabel dengan signifikan kurang dari 0.05 
maka terdapat pengaruh dari Variabel X2 terhadap 
variabel Y. Dengan N 35 maka F tabel menunjukan 
angka 3.28. Hasil penelitian yang dilakukan menunju-
kan nilai F hitung = 29.869, (29.869> 3,28) dan sig-
nifikan (0.001 < 0.05) ini artinya terdapat pengaruh 
dari Kompetensi Sosial Guru (X22) terhadap Karakter 
Religius Siswa (Y). 
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
dengan N 35 maka didapat angka t tabel yakni 2,036. 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika t hitung > 
t tabel, dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pen-
garuh Varaibel X2 terhadap Variabel Y. Dimana hasil 
yang di dapat yakni t hitung sebesar 3,032 ini berarti 
t hitung > t tabel (3,032 >2,036) dan signifikansi 
(0.001 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terda-
pat pengaruh Kompetensi Sosial Guru (X2) terhadap 
Karakter Religius Siswa (Y).
Dengan melihat hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, menunjukkan banwa anatara variabel Kom-
petensi Sosial Guru (X2) terhadap Karakter Religius 
Siswa (Y) terdapat pengaruh yang cukup tinggi pada 
taraf signifikan = 0.05, ini menunjukkan sumbangan 
yang sangat berarti terhadap karakter religius siswa 
adalah sebesar 51 % sedangkan sisanya 49 % dipen-
garuhi oleh variabel lain selain variabel pengaruh 
Kompetensi Sosial Guru.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa se-
makin tinggi tingkat pengaruh Kompetensi Sosial 
maka semakin tinggi pula tingkat  karakter Religius 
Siswa di SDN 96 Bengkulu Selatan. 
3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru (X1) dan 
Karakter Sosial Guru (X2) Terhadap Karakter Reli-
gius Siswa(Y)
Berdasarkan uji regresi linier berganda maka ter-
dapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi 
Kepribadian Guru (X1) dan Kompetensi Sosial (X2) 
terhadap Karakter Religius Siswa (Y) Sekolah Dasar 
Negeri 96 Bengkulu Selatan. Berdasarkan hasil per-
hitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien de-
terminasi (adjusted R square) yang diperoleh sebesar 
0,629. Hal ini berarti 62% Karakter Religius Siswa 
SDN 96 Bengkulu Selatan yang dipengaruhi oleh vari-
abel  Kompetensi Kepribadian(X1) dan Kompetensi 
Sosial(X2), sedangkan sisanya yaitu 38% Karakter 
Religius Siswa SDN 96 Bengkulu Selatan dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  Kom-
petensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru 
pada mata pelajaran PAI dapat Karakter Religius 
Siswa (Y2). Kompetensi Kepribadian dan kompetensi 
sosial guru PAI memberikan pengaruh terhadap kara-
kter siswa terutama karakter religius. Hal ini dikarena-
kan Peran guru hadir untuk membantu membangun 
dan mengembangkan karakter setiap anak didiknya. 
Karena peran gurulah yang dianggap paling vital kar-
ena sebagian besar orang menghabiskan waktu lama 
di bangku sekolahan, di dunia pendidikan. Sebelum 
bisa menularkan karakter baik kepada anak didiknya, 
setiap guru dituntut harus sudah memiliki karakter 
yang baik. Setiap guru harus menjalani pendidikan 
karakter terlebih dulu dibandingkan anak didiknya. 
Karena bagaimanapun, guru yang tidak memiliki 
karakter baik tidak akan mungkin bisa memberikan 
contoh yang baik kepada anak didiknya.18
Metode penyampaian pendidikan karakter di laku-
kan secara komprehensif, baik dilingkungan pendidi-
kan formal, informal, maupun nonformal dan peran 
tri pusat pendidikan dalam hal ini orang tua, guru, 
masyarakat/lingkungan, pers, dan media masa san-
gat vital dalam pendidikan karakter. Bahkan dalam 
tri pusat pendidikan diperlukan adanya kesamaan visi 
dan misi dalam pemberian karakter. Satu hal lagi yang 
sangat penting adalah kejujuran dari semua pihak un-
tuk melaksanakan pendidikan karakter  tersebut da-
lam tindakan sehari-hari.19
Zubaedi berpendapat bahwa para pendidik atau 
guru dalam konteks pendidikan karakter dapat men-
jalankan lima peran yaitu:
“Pertama, konservator (pemelihara) sistem nilai 
yang merupakan sumber norma kedewasaan. Kedua, 
inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengeta-
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huan. Ketiga, transmit (penerus) sistem-sistem nilai ini 
kepada siswa.Keempat, tranformator (penerjemah) 
sistem-sistem nilai ini melalui penjelmaan dalam 
pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi 
dengan sasaran didik. Kelima, organisator (penye-
lenggara) terciptanya proses edukatif yag dapat diper-
tanggung jawabkan, baik secara formal (kepada pihak 
yang mengangkat dan menugaskannya) maupun se-
cara moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan yang 
menciptakannya).” 20
Berdasarkan teori di atas, di jelaskan bahwa guru 
memiliki peran penting terhadap pengembangan 
karakter siswa. Terlebih pada poin ke empat di jelas-
kan bahwa guru merupakan transformator (penerje-
mah) sistem-sistem nilai ini melalui penjelmaan dalam 
pribadinya melalui kompetensi kepribadian dan pe-
rilakunya, dalam proses interaksi melalui kompetensi 
sosial guru dengan sasaran didik, salah satunya guru 
PAI yang lebih terfokus pada pendidikan agama para 
siswa akan memiliki pengaruh terhadap pengemban-
gan karakter siswa terutama karakter religius. 
Furqon Hidayatulloh, berpendapat seorang guru 
harus memiliki beberapa karakter mulia agar berhasil 
menginternalisasikan pendidikan karakter terhadap 
siswanya. Beberapa karakter yang harus dimiliki guru 
tersebut yaitu komitmen, kompeten, kerja keras, kon-
sisten, sederhana, mampu berinteraksi secara dina-
mis, melayani secara maksimal, dan cerdas sehingga 
mampu mentranferkan ilmu pengetahuan dan mena-
namkan nilai-nilai pada siswa.21
Karena pada dasarnya potensi guru dalam 
mengukir karakter  siswa sangat besar karena ba-
gaimanapun juga seorang siswa akan memandang 
guru sebagai sosok teladan yang baik dalam kehidu-
pan ini, karena perilaku atau tingkah laku guru akan 
cukup berpengaruh kepada anak didik.22  Hal ini ses-
uai dengan teori yang mengatakan bahwa guru men-
jadi teladan bagi mereka, karena yang selalu mereka 
18Deni Damayanti, “Panduan Implementasi Pendidikana Karakter di 
Sekolah…h.28
19Nurul Zuriah,“Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Prespektif Pe-
rubahan: Menggagas Platfom Pendidikan Budi Pekerti Sacara Kontekstual 
dan Futuristik”...h.181-182
20Zubaedi.Desain Pendidikan Karakter: Konsespsi dan Aplikasi dalam 
Lembaga Pendidikan.2011)...h.163
lihat adalah bahwa guru senantiasa menyuruh ber-
buat baik, melarang berbuat yang tidak baik, mem-
bimbing dan mengarahkan para siswa agar menjadi 
anak-anak yang baik.23
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penlitian dan analisa data yang 
telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Kepriba-
dian Guru(X1) terhadap Karakter Religius Siswa (Y) 
Sekolah Dasar Negeri 96 Bengkulu Selatan. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai koefisien regresi melalui ban-
tuan SPSS Versi Windows 16.0 yang menunjukkan 
nilai 0.514. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Kompetensi Kepribadian Guru (X) berpen-
garuh terhadap Karakter Religius Siswa Siswa (Y). 
Nilai hitung positif artinya berpengaruh positif, yaitu 
jika Kompetensi Kepribadian Guru Baik maka Kara-
kter Religius Siswa akan meningkat. Pengaruh  Kom-
petensi Kepribadian Guru (X1) terhadap Karakter Re-
ligius Siswa Siswa (Y) berdasarkan hasil uji “t” pada 
hipotesis I sebesar 5.889 ini berarti t hitung > t tabel 
(5,889> 2,036) dan signifikansi (0.000 < 0.05). Be-
sarnya Pengaruh Pengaruh  Kompetensi Kepribadian 
Guru  terhadap Karakter Religius Siswa berdasarkan 
nilai  koefisien regresi menunjukkan nilai 0.514. Hal 
ini menjelaskan tingkat pengaruh Kompetensi Ke-
pribadian Guru (X)  terhadap Karakter Religius Siswa 
Siswa (Y) adalah sebesar 51 %. Sedangkan sisanya 49 
% dipengaruhi oleh variabel lain. Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Kompetensi Sosial Guru(X2) 
terhadap Karakter Religius Siswa (Y) Sekolah Dasar 
Negeri 96 Bengkulu Selatan. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai koefisien regresi melalui bantuan SPSS Versi 
Windows 16.0 yang menunjukkan nilai 0.483. Den-
gan demikian dapat disimpulkan bahwa Kompetensi 
Kepribadian Guru (X) berpengaruh terhadap Hasil 
Belajar Siswa (Y2). Nilai t hitung positif artinya ber-
pengaruh positif, yaitu jika Kompetensi Sosial guru 
baik  maka Karakter Religius siswa akan meningkat. 
21Furqon Hidayatulloh.Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban 
Bangsa…h.25-29
22Bagus Herdananto.2009. Menjadi Guru Bermoral Profesional...h.20
23Bagus Herdananto.Menjadi Guru Bermoral Profesional…h.22
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Berdasarkan pengujian uji “t 3.032 > 2,036) dan sig-
nifikan si (0.001 < 0.05). Besarnya pengaruh Kom-
petensi Sosial Guru (X1) terhadap Karakter Religius 
Siswa (Y) berdasarkan hasil Koefisien Regresi 0,483. 
Hal ini menjelaskan tingkat pengaruh Kompetensi So-
sial Guru (X2)  terhadap Karakter Religius  Siswa (Y) 
adalah sebesar 48%. Sedangkan sisanya 52 % dipen-
garuhi oleh variabel lain. Terdapat pengaruh yang sig-
nifikan antara Kompetensi Kepribadian Guru(X1) dan 
Kompetensi Sosial (X2) terhadap Karakter Religius 
Siswa (Y) Sekolah Dasar Negeri 96 Bengkulu Selatan. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi dapat diketahui 
bahwa koefisien determinasi (adjusted R square) yang 
diperoleh sebesar 0,629. Hal ini berarti 62% Karakter 
Religius Siswa SDN 96 Bengkulu Selatan yang dipen-
garuhi oleh variabel  Kompetensi Kepribadian(X1) 
dan Kompetensi Sosial(X2), sedangkan sisanya yaitu 
38% Karakter Religius Siswa SDN 96 Bengkulu Sela-
tan dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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